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Abstrak 

 
Kanker mamae adalah kasus yang paling banyak terjadi di Indonesia yakni 58.256 kasus 
(16,7%) di RS Kanker Dharmais pada tahun 2018 mencatat ada 4.033 pasien perempuan 
yang berobat dengan kanker mamae. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
tingkat pendidikan pasien terhadap kepatuhan menjalankan pengobatan pada pasien kanker 
mamae di RS Kanker Dharmais, dengan desain penelitian cross sectional dan dengan 
purposive sampling yang berjumlah 110 responden. Analisa data yang digunakan untuk 
melakukan uji Chi-square ( p value < 0,05). Hasil penelitian didapatkan usia responden 
terbanyak pada usia lanjut usia awal 44,5%, responden dengan tingkat pendidikan tinggi 
51,8%, responden dengan status kawin75,5% dan stadium kanker mamae terbanyak 
stadium 3 yaitu 50,9%, serta tingkat kepatuhan pasien kanker mamae adalah 80% patuh. 
Hasil uji statistik p value = 0,091 yang bermakna tidak ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kepatuhan menjalani pengobatan pada pasien kanker mamae di RS 
Kanker Dharmais. Faktor pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan, namun faktor yang berperan sangat penting 
adalah faktor informasi yang diperoleh pasien kanker mamae dari penyuluhan-penyuluhan 
yang telah berikan oleh petugas kesehatan.  
 
Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Kepatuhan, Kanker Mamae 
 

Abstract 
 

Breast cancer is the most common case in Indonesia, with 58,256 cases (16.7%) at the 
Dharmais Cancer Hospital in 2018, recording 4,033 female patients who were treated with 
breast cancer. The purpose of this study was to determine the relationship between patient 
education level and adherence to treatment for breast cancer patients at Dharmais Cancer 
Hospital, with a cross sectional study design and with purposive sampling totaling 110 
respondents. Analysis of the data used to perform the Chi-square test (p value <0.05). The 
results of the study showed that the most respondents were in the early elderly 44.5%, 
respondents with a higher education level 51.8%, respondents with marital status 75.5% and 
the most stage 3 breast cancer, namely 50.9%, and the level of patient compliance. 
mammary cancer is 80% adherent. The results of the statistical test p value = 0.091 which 
means that there is no relationship between education level and adherence to treatment in 
breast cancer patients at Dharmais Cancer Hospital. The education factor does not 
significantly influence the patient's compliance in undergoing treatment, but the factor that 
plays a very important role is the information factor obtained by breast cancer patients from 
the counseling provided by health workers. 
 
Keywords: Education Level, Compliance, Mamae's Cancer 
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PENDAHULUAN 
Kankeramerupakanasalahasatu penyakit yang paling ditakuti, menurut WHO kasus 

kanker yang palingabanyakaterjadiadi Indonesia adalah kanker 
payudara,ayaknia58.256akasusa(16,7%) dari total 348.809 kasus kanker. Di Jakarta, RS 
Kanker Dharmais sebagai RS rujukan kanker nasional mencatat ada 58.256 kasus baru 
kanker payudara pada tahun 2018 dan kanker payudara sendiri merupakan urutan pertama 
dari 10 jumlah kanker terbanyak pada perempuan yaitu 42,95 % dari 4.033 pasien 
perempuan. Besarnya kematian akibat kanker karena terlambat memeriksakan ke 
fasilitasakesehatanaatau pasien datang pada stadiumalanjut,apadahalasebenarnya bila 
pasien datangapadaastadium awal, kemungkinan penyakitnyaaakanadapat disembuhkan 
dengan berbagaiapengobatanadan program pencegahan. 
Keterlambatanatersebutaberdasarkan penelitian, penyebabnyaabervariasi.aPenyebab yang 
paling banyakaadalahaketidakmengertian tentang penyakit sebanyaka47%,akemudianatakut 
operasi 14,5%, tumoratidakanyeria12,5%,akurang biaya 9,4%, lain-lain 10,2%. 

Tingkatapendidikanamempengaruhi perilaku danamenghasilkanabanyakaperubahan, 
khususnya pengetahuanadiabidang kesehatan. Pengobatan merupakanatatalaksanaadalam 
penyembuhan suatu penyakit.aPengobatanayangabaikadan benar dapat 
membantuaprosesapenyembuhan pasien dengan cepat.aProsesapengobatanakankerayang 
memakan waktu lama, takut akan kematian serta tidak adanya dukungan keluarga seringkali 
juga membuat pasien frustrasi.Keterlambatan perawatan dan pengobatan kanker payudara 
yang berdampak pada tingginya angka mortalitas juga dapat disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan tentang kanker payudara. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting diakehidupan,akarenaasuatu 
kemajuan negara dapat ditentukanadariamajuaatau mundurnya pendidikan. 
Pendidikanamerupakanahal yang tidak dapat dipisahkanadariakehidupan manusia, baik itu 
di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah 

Pendidikan adalah upaya persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat, agar 
masyarakat mau melakukanatindakan-tindakan untuk memeliharaaatauamengatasi 
masalah-masalah dan meningkatkanakesehatannya.aPerubahan atau 
tindakanapemeliharaanadan peningkatan kesehatan ini didasarkan kepada pengetahuan 
dan kesadarannya melalui proses pembelajaran, sehingga perilakuatersebut diharapkan 
akan berlangsungalamaadanamenetap karena didasari olehakesadarana(Notoadmodjo, 
2010). 

Tingkatapendidikanayang dimaksud adalah latarabelakangapendidikanaseorang 
karyawan serta pemahamannyaaakanapekerjaanayang dikerjakan 
(Polak,a2012).aJenjangapendidikanaadalah tahapan pendidikanayangaberkelanjutan yang 
ditetapkan berdasarkanatujuanayangaakan dicapai. Menurut 
Manahana(2015:4)amenerangkanabahwa jenjang pendidikanaadalah:aPendidikanaDasar, 
Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi. 

Kepatuhana(ketaatan)a(compliance atau adherence)aadalahatingkatapasien 
melaksanakan caraapengobatanadanaperilaku yang disarankan 
olehatenagaamedisaatauaorang lain. Dalam menjalaniapengobatanajangkaapanjang, 
kepatuhan pasienasangatadituntutauntuk mengetahui sikap danaperilakuapasienaterhadap 
program pengobatan yangatelahadiberikanaoleh petugas kesehatan. 
Kepatuhanayangaburukaterhadap pengobatan yang 
direkomendasikanadapatamengakibatkan efek sampingayangamerugikan.aaHal tersebut 
dapat disebabkanaakibatapengaturanadiri pasien yang tidakabaika(Martia et al., 2010). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan terhadap 
pengobatanapadaapasienakanker mamae yaitu : a. Pemahaman tentang instruksi, b. 
Kualitas interaksi  

Isolasi sosial dan keluarga.  
Istilahakankeramengacuapada keganasan neoplasmaayangamenunjukkanaadanya 

gangguan pertumbuhanasel.aKataaneoplasma berasal dari bahasaaYunania“neos”aberarti 
new dan “plasis “ yangaberartiasuatuamassa jaringan yang tidak 
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normalayangamenggangguakehidupan organisme tersebuta(Blacka&aHawks,2014). Kanker 
payudara adalahaaktivitasapatologiayang dimulai dengan perubahanagenetikapada sel 
tunggal dan kemungkinanauntukadapat dipalpasi memerlukan waktuabeberapaatahun.  

Tipeakankerapayudaraamelalui pemeriksaan mammogramadikategorikanasebagai 
berikut : 1. KankerapayudaraaNon-Invasive, dan 2. Kanker Payudara Invasive. 

MenurutaTamalaa(2016), peran dari setiap modalitasapengobatanapada kanker yaitu 
melalui  : 1.aPembedahan,apembedahanakanker memiliki banyak tujuan seperti 
profilaksis,diagnosis, pengobatan,acontrol,apaliatif, rekontruksi,dan 
determinasia(Ignativisiusa& Workman, 2013 ;Blacka&aHawk,2014).a2. Radiasi merupakan 
pengobatanayangaberfokus pada penyinaran terhadapaselakankeramelalui ionisasi dan 
radiasi, dana3.aKemoterapiaadalah penggunaan preparat antineoplastikasebagaiaupaya 
untuk membunuh sel-selatumoradenganamengganggu fungsi dan 
reproduksiaselular,aLeMone dan Burke (2011) menyatakanakemoterapiabiasanya dilakukan 
untuk pengobatanadanameningkatkanalamaahidup.  
  
METODE PENELITIAN 

Desainapenelitianayang digunakan dalam penelitianainiaadalahacross sectional. 
Penelitian ini dilakukanadenganapendekatan kuantitatif yang bertujuanauntukamengetahui 
hubungan tingkat pendidikanapasienadengan kepatuhan menjalankan 
pengobatanapadaapasien kanker mamae di RS kanker Dharmais.  

Populasiadalamapenelitian ini adalah wanita penderitaakankerapayudaraadari 
berbagai stadium yangasedangamenjalaniapengobatan atau terapi 
(operasi,akemoterapi,aradiasi, terapi target, atau terapiahormon)adiaRSaKanker Dharmais 
sebanyak 110aresponden.aPengumpulan data dilakukan denganamengumpulkanadata 
secara langsung dari pasienadenganakankeramamae yang sedang 
menjalaniapengobatanadi Instalasi Rawat Inap maupunadiaInstalasiaRawat Jalan RS 
Kanker Dharmaisadenganamenggunakan alat ukur berupa kuesioner.aAnalisaadata yang  
digunakan dalam penelitianainiaadalahadengan rumus Chi-square 
dengananilaiapa>aαa(0,05),a 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sampel 

Dari hasil penelitian yang dilkaukan pada bulan Agustus 2021, didapatkan bahwa 
responden dengan kanker mamae di RS Kanker Dharmais yaitu responden terbanyak pada 
kelompok lanjut usia awal yaitu 49 pasien (44,5 %). Kemudian responden dengan 
pendidikan tinggi sebanyak 57 (51,8 %), status perkawinan responden yaitu, sebanyak 83 
pasien (75,5%) berstatus kawin dan responden dengan stadium 3 yaitu 56 pasien (50,9%). 
Dari segi tingkat kepatuhan menjalani pengobatan pada pasien kanker mamae didaptkan 
bahwa 88 responden (80%) patuh, sedangkan responden yang tidak patuh sebanyak 22 
responden (20%).  
 
Analisa Bivariat 
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Tabel 1 Hubungan Usia dengan Kepatuhan Menjalani Pengobatan pada Pasien Kanker 
Mamae di RS Kanker Dharmais 

Usia 

Tingkat 
Kepatuhan 

N 
ρ  
valu
e 

Patuh 
Tidak 
Patuh 

N % N % 

Dewas
a Muda 

2
3 

20,
9 

1 0,9 
2
4 

0,02
5 

Dewas
a Tua 

2
5 

22,
7 

1
2 

10,
9 

3
7 

Lanjut 
Usia 
Awal 

4
0 

36,
4 

9 8,2 
4
9 

Total 
8
8 

80,
0 

2
2 

20,
0 

1
1
0 

 

 
Hasil uji statistik menggunakan Chi Square diperoleh derajat signifikansi sebesar p = 

0,025, maka ada hubungan antara usia dengan kepatuhan menjalani pengobatan pada 
pasien kanker mamae di RS Kanker Dharmais. 
 
Tabel 2 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan Menjalani Pengobatan di RS 

Kanker Dharmais 

Tingkat 
Pendidi
kan 

Tingkat Kepatuhan 

N 
ρ  
valu
e 

Patuh 
Tidak 
Patuh 

N % N % 

Pendidi
kan 
Dasar 

1
8 

16,
4 

5 4,5 
2
3 

0,09
1 

Pendidi
kan 
Menen
gah 

2
8 

25,
5 

2 1,8 
3
0 

Pendidi
kan 
Tinggi 

4
2 

38,
2 

15 
13,
6 

5
7 

Total 
8
8 

80,
0 

22 
20,
0 

1
1
0 

 

 
Hasil uji Chi Square diperoleh derajat signifikansi sebesar ρ = 0,091 yang berarti tidak 

ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan menjalani pengobatan pada 
pasien kanker mamae di RS Kanker Dharmais. 
 
Tabel 3. Hubungan Status Perkawinan dengan Kepatuhan Menjalani Pengobatan di RS 

Kanker Dharmais 

Status 
Perkaw
inan 

Tingkat 
Kepatuhan 

N 
ρ  
valu
e 

Patuh 
Tidak 
Patuh 

N % N % 
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Kawin 
6
6 

60 
1
7 

15,
5 

83 
0,82
3 Tidak 

Kawin 
2
2 

20,
0 

5 4,5 27 

Total 
8
8 

80,
0 

2
2 

20,
0 

11
0 

 

 
Hasil uji Chi Square diperoleh derajat signifikansi sebesar ρ = 0,823 yang berarti tidak 

ada hubungan antara status perkawinan dengan kepatuhan menjalani pengobatan pada 
pasien kanker mamae di RS Kanker Dharmais.  

 
Tabel 4.Hubungan Stadium Kanker dengan Kepatuhan Menjalani Pengobatan pada 

Pasien Kanker Mamae di RS Kanker Dharmais 

Stadiu
m 
Kanker 

Tingkat 
Kepatuhan 

N 
ρ  
valu
e 

Patuh 
Tidak 
Patuh 

N % N % 

Stadiu
m 1 

3 2,7 1 0,9 4 

0,11
6 

Stadiu
m 2 

3
2 

29,
1 

3 2,7 
3
5 

Stadiu
m 3 

4
0 

36,
4 

1
6 

14,
5 

5
6 

Stadiu
m 4 

1
3 

11,
8 

2 1,8 
1
5 

 

Total 
8
8 

80,
0 

2
2 

20,
0 

1
1
0 

 

 
Hasil uji menggunakan Chi Square diperoleh derajat signifikansi sebesar ρ = 0,116 

maka tidak ada hubungan antara stadium kanker dengan kepatuhanamenjalaniapengobatan 
pada pasien kanker mamae di RS Kanker Dharmais. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden penderitaakankeramamae di RS 
Kanker Dharmais terbanyakapadaarentangalanjut usia awal. Insidensi 
kankerapayudaraameningkataseiring bertambahnya usia.aNamunahasilapenelitian ini 
berbeda dengan yangadidapatkanaolehaAnggorowati (2012), yang 
mendapatiahasilapenelitianabahwa kejadian kanker payudaraaterjadiapadaawanitaayang 
berusia di bawaha42atahun.aMenurutaPurwanti (2011) Umur merupakanasalahasatuafaktor 
penting yang mempengaruhiasikapaseseorang dalam melaksanakanaterapi, untuk mereka 
yang masih dalamausiaaproduktifaakan lebih terpacu untuk sembuhakarenaamasihadalam 
masa produktif dibandingkanadenganamereka yang sudah tidak 
produktifalagiaatauasudahatua. 

Karakteristikapendidikanaresponden penderita kankerapayudaraadiaRS Kanker 
Dharmais menunjukkanabahwaasebagian besar memiliki 
pendidikanapadaajenjangaperguruan tinggi. Hasil penelitianainiasesuaiadengan hasil 
penelitian yang didapatiaolehaDjatmikoadkk. (2013), yang mendapatiamayoritasapenderita 
kanker payudara ialahamerekaayangamempunyai pendidikan terakhirapadaajenjangaD3, S1 
dan diatas jenjang S1.aKesamaanahasilaoleh karena kesamaan tempat 
destinasiapengobatanalanjutan pada penderita kankerapayudaraapada penelitian ini dengan 
penelitianayangadilakukanaoleh Djatmiko dkk. Padaastadiumakankeramenunjukkan bahwa 
jumlah responden dengan stadium kanker mamae terbanyakaadalaharesponden dengan 
stadium 3 yaitua56apasiena(50,9%). Hasil penelitian ini tidak 
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sesuaiadenganahasilapenelitian yang didapati oleh Pratiwia(2011)ayangamendapatkan hasil 
bahwa sebanyaka60-70%apasienakanker payudara berobat pertamaakaliapadaastadium 3 
dan stadium 4.  

Kepatuhanapasienakanker payudara dalam menjalaniapengobatanatidak hanya 
terbentuk karenaaadanyaapemahamanayang baik tentang instruksiayangadiberikanadan 
kualitas interaksi denganalingkunganasekitarnya, namun juga 
keyakinanadanasikapaterhadap penyakit kanker payudaraadanapengobatanayang harus 
dijalaninya. Ketidakpatuhan pasien dalam menjalani pengobatanadapatadisengaja maupun 
tidak disengajaasepertialupaajadwal harus melakukan kunjungan.aHalainiaperbanding 
terbalik dengan penelitianayangadilakukanaoleh Windasari (2010) 
yangamenyatakanabahwaajenis ketidakpatuhan dibagiamenjadia2ayaituaketidakpatuhan 
yang disengajaa(intentionalanonacompliance) meliputi keterbatasanabiayaapengobatan, 
sikap apatis pasien danaketidakpercayaanapasienaakan efektivitas obat 
danaketidakpatuhanayangatidak disengaja (unintentional non compliance) seperti pasien 
lupa minum obat, ketidaktahuan akan petunjuk pengobatanadanakesalahanadalam hal 
pembacaan etiket. 

HasilapenelitianadiaRS Kanker Mamae menunjukanabahwaatingkatapendidikan 
diperoleh derajatasignifikansiasebesar ρ = 0,091 yang berarti tidakaadaahubunganaantara 
tingkat pendidikan denganakepatuhanamenjalani pengobatan pada 
pasienakankeramamaeadi RS Kanker Dharmais. Ketidaksignifikananahubunganayang 
terjadi antara tingkatapendidikanadanakepatuhan pasien karena 
semakinatinggiatingkatapendidikan tidak diikuti denganakenaikanakepatuhan pasien secara 
signifikana(berarti).aPadahalaseharusnya semakin tinggiatingkatapendidikanayang dimiliki 
oleh seorangapasien,amakaaakan semakin tinggi pula perilakuapatuhayangaditunjukkan 
dan begitu pula sebaliknya.aHalainiaberbanding terbalik dengan 
hasilapenelitianayangadilakukan oleh Vijay, et al (2017)adalamapenelitianyaamenjelaskan 
bahwa faktor-faktorayangamempengaruhi kepatuhan adalahapendapatan,apendidikan, 
status sosial ekonomi,aUmur,ajenisakelamin, tempat tinggal, 
kebiasaan,adanapembayaranapola (kapasitas bantuanadanapemerintahaatau pribadi) hal 
tersebut merupakanafactoradimana sesorang untuk dapat 
patuhadalamaprosesaterapiakanker.a 

Penelitianainiasebandingadengan penelitian yangadilakukanaolehaAdiatma & Aris 
(2013), hasil penelitiannyaadidapatkanahasil bahwa faktor pendidikanatidakaberpengaruh 
secara signifikan terhadapakepatuhanapasien dalam menjalni 
pengobatan,anamunafaktorayang berperan sangat pentingaadalahafaktorainformasi yang 
diperoleh pasien kanker mamae dari penyuluhan-penyuluhan 
yangatelahaberikanaolehapetugasakesehatan.  
Berdasarkanahasilapenelitian Satwe, Salunkhe, & Satavea(2014)amenerangkanabahwa 
kepatuhan yangatinggiadalamaterapi pada penderita kanker menunjukkanakualitasahidup 
yang lebih baik dibandingkan dengan responden dengan kepatuhan 
yangarendaha(Rathorea&aSunnia,a2014).  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan dalam penelitian hubungan tingkat 
pendidikan pasien terhadap kepatuhan menjalankan pengobatan pada pasien kanker 
mamae di RS Kanker Dharmais, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan usia responden terbanyak pada kelompok usia lanjut usia awal yaitu 49 pasien 
(44,5 %) dan berdasarkan tingkat pendidikanya responden terbanyak adalah responden 
dengan pendidikan tinggi sebanyak yaitu 51,8 %. Sedangkan berdasarkan status 
perkawinan responden terbanyak adalah 83 pasien (75,5%) berstatus kawin dan stadium 
kanker mamae terbanyak adalah responden dengan stadium 3 yaitu 56 pasien (50,9%). 
Berdasarkan karakteristik tingkat kepatuhan pasien kanker mamae, didaptkan 88 responden 
(80%) patuh, sedangkan responden yang tidak patuh sebanyak 22 responden (20%). Hasil 
uji statistik menggunakan Chi Square diperoleh derajat signifikansi sebesar p = 0,091 yang 
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berarti tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan menjalani 
pengobatan pada pasien kanker mamae di RS Kanker Dharmais. 
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